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ABSTRAK

Muhammad Lintang Kerti. NIM: 1808202123. “KESIAPAN PENGADILAN
AGAMA CIREBON DALAM MENANGANI SENGKETA EKONOMI
DIGITAL SYARIAH”, 2022.

Ekonomi Digital Syariah merupakan sebuah sistem Ekonomi secara
Digital/Elektronik yang menggunakan prinsip-prinsip maupun aturan dalam
Agama Islam. Seiring berkembangnya era digital ini maka semakin banyak pula
beragam jenis bisnis maupun transaksi ekonomi digital syariah, selain jenisnya
yang makin beragam, tentu permasalahan yang timbul pun semakin beragam
termasuk sengketa didalamnya. Disini, Pengadilan Agama hadir sebagai badan
yang bertugas menangani sengketa Ekonomi Syariah sebagaimana diatur dalam
Undang-undang nomor 3 tahun 2006 tentang perubahan Undang-undang nomor 7
tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang menjadi rumusan masalah: “Apa Dasar
Regulasi dari Kesiapan Pengadilan-Agama Cirebon dalam menangani Sengketa
Ekonomi Digital Syariah, Bagaimana Kesiapan Pengadilan Agama Cirebon dari
Segi Sumber Daya Manusia dan Sarana serta: Prasarana dalam menangani
Sengketa Ekonomi Digital - Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, data-yang dikumpulkan dengan cara.\Wwawancara, observasi,
dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. Dari hasil
Penelitian diketahui hahwa Pengadilan Agama Cirebon dari segi Regulasi kurang
siap dalam menangani Sengketa Ekonomi Digital Syariah dikarenakan belum
adanya Regulasi khusus yang membahas mengenai Ekonomi Digital Syariah,
namun dari segi-Kesiapan SDM dan Sarana juga Prasarana, Pengadilan Agama
Cirebon dapat dikatakan telah siap dilihat dari SDM yang sudah mumpuni dengan
adanya 4 orang Hakim Ekonomi Syariah dan Sarana serta Prasarananya yang ada
sudah siap untuk ‘menangani Sengketa Ekonomi' Digital Syariah dilihat dari
fasilitas gedung, Peralaian, Akses Penelusuran Perkara, Tim IT dan lain-lain yang
sudah sesuai standar persidangan yang telah di-tetapkan Mahkamah Agung dan
dapat menunjang dalam menangani Sengketa Ekonomi Digital Syari’ah.

Kata Kunci: Ekonomi Digital Syariah; Sengketa, Pengadilan Agama, Kesiapan.



ABSTRACT

Muhammad Lintang Kerti. NIM: 1808202123. “KESIAPAN PENGADILAN
AGAMA CIREBON DALAM MENANGANI SENGKETA EKONOMI
DIGITAL SYARIAH”, 2022.

Sharia Digital Economy is a Digital Economy / Electronic system that uses the
principles and rules in Islam. Along with the development of this digital era, there
are more and more various types of businesses and transactions in the Islamic
digital economy, in addition to the increasingly diverse types, of course, the
problems that arise are increasingly diverse, including disputes in it. Here, the
Religious Court is present as the body in charge of handling Sharia Economic
disputes as stipulated in Law number 3 of 2006 concerning amendments to Law
number 7 of 1989 concerning Religious Justice. This study aims to find out the
answers to the questions that are the formulation of the problem: "What is the
Regulatory Basis of the Readiness of the Cirebon Religious Court in handling
Sharia Digital Economy Disputes, How is.the Readiness of the Cirebon Religious
Court in Terms of Human Resources and Facilities and Infrastructure in handling
Sharia Digital Economy . Disputes”. This reseaich uses qualitative research
methods, data collected. by means of interviews, observations, documentation are
then analyzed by descriptive analysis-methods. From-the results of the research, it
is known that the Cirebon Religious Court in terms of Regulations is not ready to
handle Sharia Digital Economy Disputes because there is-no ‘special regulation
that discusses the Sharia Digital Economy, but in terms of the readiness of human
resources and facilities and infrastructure, the Cirebon Religious Court can be said
to be ready to be seen from the qualified human resources with the presence of 4
Sharia Economic Judges and their existing Facilities and Infrastructure are ready
to handle Disputes Sharia Digital Economy is seen ‘from building facilities,
equipment, access to-case tracing, 1T teams-and others that are in accordance with
the trial standards that have' been set by the Supreme Court and can support in
handling Shari‘a Digital Economy Disputes

Keywords: Economic syariah digital, dispute, the religious court, Readiness.
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MOTTO

“Jangan samakan keadaanmu dengan orang lain, karena tiap orang punya jalur

waktunya masing-masing, kita gabisa ikut jalur waktu milik orang lain, yakin

akan rencana tuhan, semuanya akan indah pada waktunya.”




KATA PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT atas diberikannya kesehatan
jasmani dan rohani serta beribu-ribu karunia sehingga penyusunan skripsi ini
dapat berjalan dengan lancar dan terealisasikan dengan baik. Tidak lupa Sholawat
serta salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Baginda Rasulullah
Muhammad SAW.

Saya persembahkan karya ini untuk orang-orang yang telah mensupport
selama perjalanan di bangku kuliah: Kedua Orang tua saya, Ibu Evi Susilawati
dan Bapak Mochammad Khasbullah (Alm) sosok orang tua hebat yang
menginginkan semua anaknya bisa mencapal gelar Sarjana, terima kasih atas
segala doa, cinta, kasih sayang, dukungannya yang tulus dan tidak pernah putus
juga untuk kakak-kakak' saya yang selalu mensupport adiknya untuk terus

melakukan hal baik selama perkuliahan.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di kota Cirebon tanggal 27 Desember 1998.
Dengan penuh kasih sayang penulis dibesarkan dengan diberi
% nama Muhammad Lintang Kerti. Penulis adalah anak kelima

dari lima bersaudara dari pasangan ibu Evi Susilawati dengan
v Bapak Mochamad Khasbullah.

Jenjang pendidikan yang pernah ditempuh adalah:

1. SDN Silih Asuh | Kota Cirebon pada tahun 2011
2. SMPN 16 Kota Cirebon pada tahun 2015
3. SMAN 6 Kota Cirebon pada tahun 2017

Penulis mengikuti Program -S-1 pada Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Program studi Hukum® Ekonomi Syariah  dan -mengambil judul Skripsi
"KESIAPAN PENGADILAN AGAMA CIREBON DALAM MENANGANI
SENGKETA EKONOMI DIGITAL SYARIAH”, dibawah bimbingan Bapak
Asep Saefullah, S.Ag., M.H.I dan Eef Saefulloh, M.Ag.

Xi



KATA PENGANTAR
Puji dan Syukur Peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. Tuhan semesta

alam, karena atas rahmat dan karunia-Nya, Peneliti akhirnya dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “KESIAPAN PENGADILAN AGAMA CIREBON
DALAM MENANGANI SENGKETA EKONOMI DIGITAL SYARIAH”,
Shalawat serta salam semoga tetap dan akan terus tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, kepada keluarganya, kepada sahabatnya sampai kepada para
pengikutnya.

Peneliti sangat bersyukur atas selesainya penyusunan skripsi ini. Skripsi ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program sarjana (S1)
pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam (FSEI) pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Peneliti menyadari ;bahwa pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik berkat doa, dukungan, bimbitngan, semangat dan bantuan
dari berbagai pihak-haik secara langsung maupun tidak. langsung. Maka dari itu

peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. H. Sumanta, M.Ag, selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

2. Bapak Dr. H. Aan, Jaelani, M.Ag; selaku ' Dekan Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

3. Bapak Dr. H. Didi Sukardi;”MH, selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah.

4. Bapak Afif Muamar, MHI, selaku'Sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah.

5. Bapak Asep Saefullah, S.Ag., M.H.I selaku Dosen Pembimbing | dan
Bapak Eef Saefulloh, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
banyak memberikan petunjuk, pengarahan, saran, dan bimbingannya
kepada penulis sehingga dapat terwujudnya skripsi ini.

6. Segenap para dosen dan Staff Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang
telah memberikan proses perkuliahan penulis selama di IAIN Syekh

Nurjati Cirebon.

xii



7.

10.

Segenap para Hakim dan Staff Pengadilan Agama Cirebon yang telah
menerima dan memberikan izin penulis untuk melakukan penelitian
dalam penyusunan skripsi ini.

Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon, yang telah memfasilitasi
sarana dan prasarana dalam mencari referensi.

Teman-teman kelas Hukum Ekonomi Syariah (HES) D dan semua teman-
teman satu angkatan atas support dan kerjasamanya memberikan
dukungan serta sumbangan pemikiran bagi penyempurnaan skripsi ini.
Dan terkhusus teman-teman “Royal Family” (Sarah, Feby, Fadhl, Almira,
Sheika, Igbal, Dava, Nandi, Tanti dan Hendra) terimakasih telah dan
sering memanas-manasi saya untuk segera menyelesaikan Skripsi ini.
Terimakasih untuk teman-teman SMA saya yang telah support dan tak
pernah berhenti buat selalu mengingatkan selama pembuatan skripsi.

Kepada semua pihak yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu,

dihaturkan banyak terima kasih, semoga amal baiknya diterima dan mendapatkan
balasan pahaa dari Allah SWT. Aamiin.
Peneliti menyadari kekurangan yang ada pada skripsi ini, oleh karena itu

peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Harapan peneliti

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti, pembaca dan semua kalangan.

Cirebon, 20 Mei 2022

Penyusun,

Muhammad Lintang Kerti

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
ABSTRAK .ottt i
ABSTRACT .ottt sbe st b nre s iii
SHERY ] ettt v
PERSETUJUAN PEMBIMBING........ccooiiiiiiiieee e %
NOTA DINAS .. oottt vi
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt e vii
PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI......ccccooeo vt viii
MO T TO ... 4 e il W, T ... IX
KATA PERSEMBAR A= onuy .. W ... VN e S B ... X
DAFTAR.RIWAYHE-FHDUR S sl .., o L b Xi
KATAPENGAREAR ... ... ot e ceeaseesee friilh . Heesasseasat s bos Xii
DAETARISE e AR A A bl i L Xiii
DAETAR GANRBARY ... e L/ W it o, XVi
DART AR AN R N S i ity . R . Xvii
PEDOMANTRANS LSRR A S TR GERl 5w 7 g LA 0N ... xviii
BAB | PENDAFRSEIAN = ==Lt e 0L e T A 1
A. CatarBEIERIL L. S LR 1
B. PerumUSarmshESHIaN' Y. S yepcp. UBA L o e, 5
C. TujuamPenelitiahs........CIREROM. ... oottt 4. .................. 6
D. ManfayRaRe T tr T .o ..................... 7
E. Kerangka Berm TRy i s s - .........coveeeneeneeneeeensens 8
F. LItEratur REVIEW .......eiieiiiiie ettt 10
G. Metode Penelitian.........cooeiiiiiiniiiiieee s 13
H. Sistematika Penulisan...........ccccooveiiiiieeie s 15
BAB Il LANDASAN TEORI ..ottt 17
A, Teor  KeSIAPAN .....oviiviiiiiieieeee e 17
1. Pengertian Kesiapan.........cccocveiieiiieiiieiii e sieesies e s 17
2. Prinsip-prinsip Kesiapan .........ccoceveieneneneninescseseee s 17
3. Kesiapan Pengadilan ... 17
B. Pengadilan Agama ........ccccoveiieieiie e 22

Xiv



1. Pengertian Pengadilan Agama ..........ccccovviriiieiencncneniiens 22

2. Konsep Peradilan dalam Hukum Islam............c.ccccoooviiennnnnee. 23
3. Landasan Hukum Penyelenggaraan Pengadilan Agama di
INAONESIA ... 27

4. Kewenangan Pengadilan Agama dalam Menangani Sengketa
EKonomi Syariah.........cccooeieiiiiieee e 32
C. Sengketa Ekonomi Digital Syariah ...........c.cccoeeviviieiiieiiciccne, 34
1. Pengertian SENgKeta........ccceveriiieriieni e 34
2. Jenis dan Bentuk Sengketa Ekonomi Syariah........................ 35
3. Digitalisasi Ekonomi Syariah.........c...cccccevveviviiniiienieseseenn, 38
4. Bentuk Sengketa Digital Ekonomi Syariah............cccocevueeee. 45
BAB 111 TINJAUAN UMUM PENGADILAN AGAMA CIREBON......47
A. Visi Misi Pengadilan Agama CIrebon.........cccueeeoviieiiiiiieieieee, 47
B. Sejarah Berdirinya Pengadilan Agama Cirebon .......c.......c.cccccovennne. 47
C. Wilayah Yuridiksi Pengadilan Agama Cirebon............ccoccoooeovinennnn. 50
D. Sarana Fasilitas Pengadilan Agama Cirebon :.........ccccooeoceiinriennnnn. 52
E. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Cirebon ..........cccccecovvevennnnne. 54
F. Statistik Jumlah Pegawai Pengadilan Agama Cirebon..................... 55
G. Tugas Pokok dan Fungsi Pengadilan Agama Cirebon............c.c........ 56
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.. ..t v 59
A. Dasar Regulasi Pengadilan. Agama Cirebon dalam menangani
Sengketa BkonomiDigitabSyart e, .../ AN A 59
B. Sumber Daya Manusia di Pengadilan Agama Cirebon dalam
menangani Sengketa Ekonomi Digital Syariah:...c..veiviieinenne. 61
C. Sarana dan Prasarana Pengadilan Agama; Cirebon dalam menangani
Sengketa Ekonomi"BigitalSyariah /L bt el 64
BAB V PENUTURTH I R et e R L 67
A. Kesimpulaishabdll. . Y. S vy UB . e e, 67
B. Saran.. S S .. CIREBOM.... oS .. 68
DAFTAR PUST AR i Il e eeeeeeeeaeenees 69
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ot 73

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Peta Yurisdiksi Pengadilan Agama Cirebon ..........c.ccocoeeiiienns 44
Gambar 3.2 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Cirebon ...........ccccccveueneee 49
Gambar 3.3 Statistik Pegawai Pengadilan Agama Cirebon............ccccccvvnenes 50

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | : Surat Pengantar Penelitian
Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian
SK Pembimbing Skripsi
Kartu Bimbingan Skripsi

Lampiran 11 : Dokumentasi

Pedoman Wawancara

XVii



Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

PEDOMAN TRANSLITERASI

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif Iiig"’r‘:]‘bangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta L5 Te
<o Sa S Es (dengan titik di atas)
G Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
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o Sa S Es

A Sya SY Es dan Ye
o Sa S Es (dengan titik di bawah)
P Dat D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za b’ Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ; Apostrof Terbalik

Ga G Ge

S Fa F Ef

it Qa Q Qi

2 Ka K Ka

J La L El

- Ma M Em

& Na N En

9 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

XiX




diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan-huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
S : kaifa

Jy: . haula

XX



Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

berupa harkat

dan

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ a dan garis di
& Fathah dan alif atau ya atas
i dan garis di
- Kasrah dan ya atas
- Dammah dan wau g i darts
atas
Contoh:
b mata
&y L.rama
8 qgila

A os.

e 1 yamutu

Ta Marbirah

Transliterasi untuk ta marbsrah ada:dua, yaitu: ta marbirah yang

hidup atau mendapat harkat fatiah, kasrah, dan dammah, transliterasinya

adalah [t]. Sedangkan ta marbzzah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbzrah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbzzah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jub¥ i3,

. raudah al-arfal
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HIR B ERE] . al-madinah al-fadrah
FRC : al-pikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( : ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

&y : rabbana

S35 : najjaing

géd\ . al-haqq
z=d\ | al-ajj
(.; Lenu’ima
?5\3« L adwwwun

Jika huruf & ber-.tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( = ), -maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

(& ‘Al (bukan ‘Adiyy.atau’ ‘Aly)

gf . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
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7.

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

s °“1:.‘

. al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43),\1 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A - al-falsafah
31 : al-biladu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir_kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

Oyl ! ta’murina
&gl > al-nau’
’5&3 L syaiun
N .

el : umirtu

Penulisan Kata Arabyang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
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10.

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
F1 zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umam al-Lafz la bi khusas al-sabab

Lafz al-Jalalah (<! )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan “sebagai. mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf-hamzah. Contoh:

A k33 . dmuliah

Adapun ta marbzsah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PIEFEgR e : hum f7 rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf “tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
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berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muksammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

CIREBON
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